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ABSTRACT 
 

Chemical properties and sufficient availability of nutrients in the soil affect soil productivity, especially in soil 

types that easily lose nutrients in the soil, with brown seaweed organic matter can increase the availability of 

nutrients in the soil. The aim of the study was to determine the chemical properties of the soil on the land after 

the cultivation of ground kale. The research used was experimental research with a completely randomized 

design method. There were 4 treatments and 4 repetitions, so there were 16 observations. The doses of brown 

seaweed organic fertilizer treatment were P0=Control, P1= 5 tons/ha, P2= 10 tons/ha, and 15 tons/ha. Each 

treatment was planted with kale plants, and soil observations on the soil after the kale plants were harvested. The 

results of the ANOVA test and the LSD test showed that the P1, P2, and P3 treatments experienced a gradual 

increase between the 5 tons/ha, 10 tons/ha,and 15 tons/ha treatments on the observations of C-organic, N-total, 

P-available and CEC on the ground. Meanwhile, in the observation of soil pH, the value fluctuated, where the P1 

treatment had the lowest pH value and the P2 treatment had the highest pH. Brown seaweed organic matter has 

an effect on soil treatment with nutrient content values that are still available, namely CEC and soil pH so that it 

is no longer necessary to add organic matter for further processing of cultivated land. Whereas organic C, total 

N, and available P in the soil still need the addition of organic matter after tillage for further cultivation. 

Therefore, in further cultivation, it is necessary to add organic matter to increase the levels of CEC, pH,C-

organic, total N,and available P so that the soil can have good potential. 
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ABSTRAK 

 
Sifat kimia dan ketersediaan cukup hara dalam tanah berpengaruh terhadap produktivitas tanah, 

terutama pada jenis tanah yang mudah kehilangan hara dalam tanah, dengan bahan organik rumput laut coklat 

dapat menambah ketersediaan hara dalam tanah. Tujuan penelitian untuk mengetahui sifat kimia tanah pada 

lahan setelah budidaya tanaman kangkung darat. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan 

metode rancanganacak lengkap. Jumlah perlakuan terdapat 4 dan diulang 4 kali, sehingga jumlah pengamatan 

terdapat 16 unit. Dosis perlakuan pupuk organik rumput laut coklat yaitu P0=Kontrol, P1= 5 ton/ha, P2= 10 

ton/ha, dan 15 ton/ha. Setiap perlakuan ditanami tanaman kangkung, dan pengamatan tanah pada tanah setelah 

tanaman kangkung dipanen. Hasil uji Anova dan uji LSD menunjukkan bahwa perlakuan P1, P2, dan P3 

mengalami peningkatan yang bertahap antara perlakuan 5 ton/ha, 10 ton/ha, dan 15 ton/ha pada pengamatan C-

organik, N-total, P-tersedia dan KTK pada tanah. Sedangkan pada pengamatan pH tanah memiliki nilai yang 

naik turun dimana pada perlakuan P1 memiliki nilai pH terendah dan perlakuan P2 memiliki pH tertinggi. Bahan 

organik rumput laut coklat berpengaruh pada perlakuan tanah dengan nilai kandungan unsur hara yang masih 

tersedia yaitu KTK dan pH tanah sehingga tidak dibutuhkan lagi penambahan bahan organik untuk pengolahan 

lahan budidaya selanjutnya. Sedangkan pada C-organik, N-total, dan P-tersedia pada tanah masih perlu adanya 

penambahan bahan organik setelah pengolahan tanah untuk budidaya selanjutnya. Oleh sebab itu dalam 

pembudidayaan selanjutnya perlu adanya penambahan bahan organik untuk menaikkan nilai taraf kandungan 

KTK, pH, C-organik, N-total, dan P-tersedia agar tanah dapat berpotensi dengan baik. 

Kata kunci: Kimia Tanah, Kangkung Darat, Pupuk Organik, Rumpu Laut Coklat 
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PENDAHULUAN 

Tanah merupakan media tumbuh alami bagi tumbuhan. Tanah menyediakan unsur 

hara untuk pertumbuhan tanaman. Tanah terdiri dari mineral (45%), bahan organik (5%), 

air (25%), dan udara (25%) yang tersusun dalam ruang yang membentuk tanah. Menurut 

Rahmi (2014), Tanah merupakan salah satu bagian bumi yang berperan penting dalam 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Dalam pertanian, tanah didefinisikan sebagai 

lingkungan dimana tanaman tumbuh. Proses pembentukan tanah menyebabkan terjadinya 

perbedaan sifat kimia, fisik, biologi, dan morfologi tanah. Tanah terbentuk oleh pelapukan 

batuan, bercampur dengan sisa-sisa bahan organik dan sisa-sisa organisme (tumbuhan atau 

hewan) yang hidup di dalamnya Arifin et al., (2019). 

Proses terbentuknya tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti iklim atau cuaca, 

bahan dasar, kontur atau bentuk lahan, makhluk hidup, dan waktu. Perbedaan pengaruh 

dari faktor-faktor tersebut dapat menghasilkan ciri-ciri tanah baik secara fisik, kimia, 

maupun biologis yang akhirnya mempengaruhi kesuburan tanah. Kesuburan tanah adalah 

kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara dengan jumlah, ketersediaan dan 

keseimbangan yang cukup untuk menjamin pertumbuhan dan produksi tanaman yang 

optimal sehingga tanah dapat digunakan untuk budidaya tanaman kangkung. 

Kangkung adalah tanaman umur pendek yang masuk ke dalam keluarga 

convolvulaceae. Kangkung bisa tumbuh dengan baik di dataran tinggi maupun dataran 

rendah. Tanaman kangkung terdiri dari dua jenis yaitu kangkung darat hidup ditempat 

yang kering, dan kangkung air yang hidup di tempat berair dan lembab. 

Dalam sistem pertanian, petani biasanya menggunakan pupuk kimia (anorganik) dan 

racun hama sintesis mulai meningkat dari waktu ke waktu. Jika dilakukan secara terus 

menerus, tindakan tersebut bisa mengakibatkan terjadinya penurunan produktivitas lahan. 

Indikator penurunan produktivitas lahan yaitu berkurangnya sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah seperti bahan organik, unsur hara pada tanah, berkurangnya lapisan tanah subur, dan 

berkurangnya biopopulasi tanah. Salah satu upaya untuk mengurangi penurunan 

produktivitas lahan yaitu dengan cara mengembalikan unsur hara yang hilang. 

Sumber utama makro pada tanaman berasal dari media tanam, dalam hal ini tanah 

mengalami kekurangan (defisiensi) ataupun kelebihan (toksisitas). Umumnya, tanaman 

mengalami defisiensi unsur hara karena ketersediaan unsur hara di dalam tanah rendah. 

Salah satu upaya untuk mengembalikan unsur hara yang hilang adalah dengan 

memberikan pupuk organik rumput laut. 

Penggunaan rumput laut sebagai bahan dasar pupuk organik sampai saat ini belum 

banyak dilakukakan. Rumput laut dari jenis Laminaria sp, Sargassum sp, Turbinaria sp, 

Eucheuma sp, dan Gracilaria sp. dapat secara langsung digunakan sebagai pupuk organik. 

Rumput laut yang digunakan untuk dijadikan pupuk organik dalam penelitian ini adalah 

rumput laut Sargassum Polycystum atau rumput laut coklat yang mudah di dapatkan dan 

tersebar hampir di seluruh pesisir pantai dan potensi rumput laut tersebut akan diperoleh 

pupuk alternatif yang ramah lingkungan. 

Berdasarkan hal di atas, informasi atau penelitian tentang nilai unsur hara yang masih 

tersedia pada tanah setelah pemanenan kangkung darat yang diberi perlakuan pupuk 

organik rumput laut coklat saat ini belum ada, sehingga diperlukan suatu kegiatan 

penelitian. Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tani untuk mengetahui pemanfaatan rumput laut sebagai pupuk organik, serta mengetahui 

ketersediaan hara dalam tanah setelah budidaya tanaman kangkung darat, sehingga 

pemanfaatan tanah setelah panen masih dapat digunakan. 

  



 SATI, 4 Agustus 2023 | 277  

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi Payeti, Kelurahan Prailiu, Kecamatan Kambera, 

Kabupaten Sumba Timur, yang dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2023. Penelitian ini 

menggunakan media Inceptisol dan bahan organik rumput laut yang diambil diwilayah 

Kecamatan Haharu, Kabupaten Sumba Timur. Penelitian ini menganalisis sifat kimia tanah 

setelah pemanenan kangkung darat, kemudian diuji di laboratorium terpadu kampus 

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, timbangan digital, plastik, alat 

pengering tanah, alat tulis, alat penyaringan tanah, gunting, selotip, dan alat analisis 

laboratorium. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, inceptisol, bahan 

organik rumput laut cokelat, EM4, larutan HCl, Aquades (H2O), gula merah. 

Penelitian ini menggunakan eksperimen dengan metode RAL (Rancangan Acak 

Lengkap). Jumlah perlakuan terdapat 4 dan diulang 4 kali, sehingga jumlah pengamatan 

terdapat 16 unit. Dosis perlakuan pupuk organik rumput laut coklat yaitu P0=Kontrol, P1= 5 

ton/ha, P2= 10 ton/ha, dan 15 ton/ha. Setiap perlakuan ditanami tanaman kangkung, dan 

pengamatan tanah pada tanah setelah tanaman kangkung dipanen. Analisis data yang 

digunakan yaitu uji Anova, dan dilanjutkan dengan uji lanjut LSD pada taraf signifikan 5% 

dengan analisis data menggunakan Microsoft excel add ons Smartstat XL. 

Sifat kimia tanah pada C-organik menurut LBT (1983) bahwa C-organik pada rentang 

<1 dikategorikan sangat rendah, rentang 1-2 kategori rendah, rentang 2,01-3,00 kategori 

sedang, rentang 3,01-5,00 tinggi dan >5,00 dikategorikan C-organik tinggi. Pada nilai N-total 

tanah menurut Batu et al.,(2019) bahwa N-total pada rentang <0,10 dikategorikan sangat 

rendah, rentang 0,10-0,20 kategori rendah, rentang 0,21-0,50 kategori sedang, rentang 3,0 

tinggi dan >5,00 dikategorikan N-total tinggi. Pada P-tersedia menurut Batu et al., (2019) 

bahwa P-tersedia pada rentang <10 dikategorikan sangat rendah, pada rentang 10-25 

kategorikan rendah, pada rentang 26-45 kategorikan sedang, pada rentang 46-60 kategori 

tinggi dan >60 dikategorikan P-tersedia tinggi. Pada KTK tanah menurut LBT, (1983) bahwa 

KTK pada kerentangan <5 dikategorikan sangat rendah, sedangkan pada rentang 5-16 

dikategorikan rendah, pada kerentangan 17-24 dikategorikan sedang, pada kerentangan 25-40 

dikategorikan tinggi, dan pada kerentangan >40 dikategorikan KTK sangat tinggi. Pada pH 

tanah, LBT (1983) mengatakan bahwa pH tanah pada kisaran <4,5 dapat dikategorikan sangat 

rendah (sangat masam), pada kisaran 4,5-5,5 pH tanah dikategorikan rendah (masam), pada 

kisaran 5,5-6,5 dapat dikategorikan sedang (agak masam), pada kisaran 6,6-7,5 kategori tinggi 

(netral), sedangkan pada kisaran 7,5-85 dapat dikategorikan pH tanah sanga tinggi (agak 

alkalis), dan >8,5 dikategorikan sangat tinggi (alkalis). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

C-Organik 

Berdasarkan hasil laboratorium bahwa C-organik tanah pada lahan tanaman kangkung 

yang diberi perlakuan bahan organik rumput laut coklat (Sargassum Polycystum) yaitu 

P0=0,2, P1=0,7, P2=0,8, dan P3=1,1. Berdasarkan kriteria sifat tanah menunjukan bahwa 

perlakuan P0, P1, dan P2 dikategorikan dalam C-organik sangat rendah, sedangkan P3 

termasuk kategori rendah.  
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Pengaruh perlakuan pupuk organik rumput laut coklat (Sargassum Polycystum) 

terhadap tanah budidaya tanaman kangkung menunjukkan ada pengaruh terhadap sifat C-

organik tanah terlihat pada gambar 1. Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa nilai C-

organik semakin meningkat jika jumlah pupuk organik rumput laut coklat yang diberikan 

semakin tinggi. Nilai tertinggi pada perlakuan terdapat pada perlakuan P3 dengan nilai 1,1. 

Nilai C-organik P3 pada kategori sifat kimia masih pada kategori rendah, artinya bahwa 

ketersediaan bahan organik dalam tanah masih perlu adanya penambahan setelah tanah diolah 

untuk budidaya tanaman. Menurut Adviany & Maulana, (2019) penambahan bahan organik 

dapat meningkatkan C-organik dalam tanah, sebab C-organik merupakan unsur utama dalam 

pembentukan bahan organik, semakin meningkat jumlah bahan yang diberikan akan 

meningkatkan C-organik dalam tanah. 

Berdasarkan peneliti sebelumnya Marak, (2023) tentang sifat kimia tanah pengaruh 

perlakuan bahan organik rumput laut coklat (Sargassum Polycystum) yaitu P0 = 0,8, P1 = 1, 

P2 = 1,7, dan P3 = 2. Setelah ditanami tanaman kangkung darat jumlah C-organik yang hilang 

pada P0 yaitu 0,6, sehingga bisa dilihat pada gambar 1 diatas sisa bahan organik pada C-

organik tanah yaitu P0 = 0,2. Ini menandakan status kesuburan tanahnya rendah. Pada 

perlakuan P1 juga mengalami penurunan bahan organik pada tanah yang ditanaman kangkung 

darat sebesar 0,3 sehingga sisa bahan organik pada C-organik tanah yaitu 0,7 sedangkan pada 

perlakuan P2 penurunan bahan organik oleh tanaman kangkung darat yaitu 0,9 sehingga sisa 

bahan organik pada C-organik tanah yaitu 0,8. Pada perlakuan P3 juga mengalami penyerapan 

bahan organik yang sama dengan P2 oleh tanaman kangkung darat yaitu 0,9 sehingga sisa 

bahan organik pada C-organik tanah adalah 1,1. Ini menandakan bahwa perlakuan P1, P2, dan 

P3 masih tersedianya bahan organik dan bisa ditanami tanaman. Terjadinya penurunan C-

organik tanah ini karena dimanfaatkan oleh tanaman, mikroorganisme dalam tanah dan faktor 

lainnya. Menurut Diara, (2017) Beberapa faktor yang dapat menyebabkan hilangnya C-

organik dari tanah yaitu dekomposisi tanah, respirasi tanaman, rotasi tanaman, penggunaan 

biotik dan erosi. 

Bahan organik berperan penting sebagai pemicu kesuburan tanah, dan sebagai 

pemasuk nutrisi langsung bagi organisme autotrof (tanaman) dan sebagai sumber energi bagi 

organisme heterotrof (mikroorganisme tanah) Subowo, (2015). Cara mengembalikan C-

organik yang efektif dalam produksi pertanian dengan cara penambahan bahan organik yang 

sesuai dengan kebutuhan bahan organik dalam tanah setelah pengolahan tanah untuk 

pemanfaatan budiaya tanaman. 

Tabel 1. Nilai rata-rata C-Organik 

Perlakuan (P) Rata-rata 

P0 0,2 

P1 0,7 

P2 0,8 

P3 1,1 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut 

LSD pada taraf nyata 0,05. 
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Gambar 1. C-Organik Tanah Pada Lahan Tanaman Kangkung Dengan Perlakuan Bahan 

Organik Rumput Laut Coklat 

N-Total 

Hasil laboratorium menunjukkan bahwa N-total tanah pada lahan tanaman kangkung 

yang diberi perlakuan bahan organik rumput laut coklat (Sargassum Polycystum) yaitu 

P0=0,05 P1=0,06, P2=0,07, dan P3=0,09. Berdasarkan kriteria sifat tanah menunjukan bahwa 

perlakuan P0, P1, P2, dan P3 dikategorikan dalam N-total sangat rendah. 

Perlakuan yang sama pada penelitian sebelumnya yaitu Marak, (2023) menjelaskan 

bahwa nilai rata-rata pada N-total tanah P0 = 0,10, P1 = 0,14, P2 = 0,17, P3 = 0,21. Setelah 

ditanami tanaman kangkung darat jumlah bahan organik dilihat dari gambar 2 perlakuan P0 

berkurang menjadi 0,05, pada P1 berkurang menjadi 0,06, pada P2 berkurang menjadi 0,07, 

dan pada P3 berkurang menjadi 0,09. Ini menandakan bahwa pada tanah perlakuan P0, P1, 

P2, dan P3 memiliki status yang sangat rendah sehingga tidak dapat ditanami tanaman. 

Pengaruh perlakuan pupuk organik rumput laut coklat (Sargassum Polycystum) 

terhadap budidaya tanaman kangkung darat menunjukkan adanya pengaruh terhadap sifat 

kimia N-total. Berdasarkan gambar 2 menunjukkan nilai N-total akan meningkat jika jumlah 

pupuk yang diberikan dengan dosis yang tinggi. Terlihat pada gambar 2 nilai tertinggi pada 

perlakuan P3 dengan nilai 0,09. Kategori sifat kimia N-total pada perlakuan P3 disebut 

kategori sangat rendah, ini artinya ketersediaan bahan organik dalam tanah dibutuhkan 

penambahan bahan organik setelah tanah diolah untuk budidaya tanaman. Menurut Batu et 

al.,(2019) bahwa N-total pada rentang <0,10 dikategorikan sangat rendah, rentang 0,10-0,20 

kategori rendah, rentang 0,21-0,50 kategori sedang, rentang 3,0 tinggi dan >5,00 

dikategorikan N-total tinggi. Ini menandakan perlakuan P0, P1, P2, dan P3 tidak lagi 

memiliki bahan organik sehingga tidak dapat ditanami tanaman.  

Menurut Batu et al., (2019), terjadinya penurunan bahan organik pada N-total 

disebabkan oleh tiga hal yang menyebabkan nitrogen hilang dari tanah yaitu nitrogen dapat 

hilang karena tersapu oleh limbah, menguap, dan diserap tanaman. Sari, (2021) menyatakan, 

pada fase panen, tanaman menyerap kandungan N sebagai komponen klorofil yang sangat 

mempengaruhi proses penyerapan cahaya pada proses fotosintesis, hal ini bisa terjadi karena 

tanaman lebih banyak mengambil nitrogen untuk mengisi gabah. Untuk mengembalikan 

unsur hara N dapat dilakukan pemberian bahan organik. Hal ini didukung dengan pernyataan 
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Abrol, dkk (2007) dalam Akbar et al., (2016) salah satu cara untuk meningkatkan hara N 

adalah dengan menggunakan bahan organik secara optimal. Proses mineralisasi yang 

dihasilkan dari penambahan bahan organik meningkatkan ketersediaan N, meningkatkan 

pemanfaatan hara N, dan mengurangi kehilangnya N dari tanah Ma, dkk (1999) dalam Akbar 

et al., (2016). 

 

Tabel 2. Nilai rata-rata N Total 

Perlakuan (P) Rata-rata 

P0 0,05  

P1 0,07  

P2 0,08  

P3 0,09  
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut 

LSD pada taraf nyata 0,05. 

 

Gambar 2. N-total Tanah Pada Lahan Tanaman Kangkung Dengan Perlakuan Bahan Organik 

Rumput Laut Coklat 

P-Tersedia 

Berdasarkan hasil laboratorium bahwa P-tersedia tanah pada lahan tanaman kangkung 

yang diberi perlakuan bahan organik rumput laut coklat (Sargassum Polycystum) yaitu P0=6 

P1=8, P2=10, dan P3=12. Berdasarkan kriteria sifat tanah menunjukkan bahwa perlakuan P0, 

P1, dan P2 dikategorikan dalam P-tersedia sangat rendah, sedangkan P3 termasuk kategori 
rendah. Menurut Batu et al., (2019) bahwa P-tersedia pada rentang <10 dikategorikan sangat 

rendah, pada rentang 10-25 kategorikan rendah, pada rentang 26-45 kategorikan sedang, pada 

rentang 46-60 kategori tinggi dan >60 dikategorikan P-tersedia tinggi. 

Pada gambar 3, perlakuan pupuk organik rumput laut coklat (Sargassum Polycystum) 

berpengaruh terhadap sifat P-tersedia pada tanah budidaya tanaman kangkung. Berdasarkan 

gambar 3 menunjukkan bahwa nilai P-tersedia semakin meningkat jika jumlah pupuk organik 

rumput laut coklat yang diberikan semakin tinggi. Nilai tertinggi pada perlakuan terdapat pada 

perlakuan P3 dengan nilai 12. Nilai P-tersedia P3 pada kategori sifat kimia masih pada 

kategori rendah, artinya bahwa ketersediaan bahan organik dalam tanah masih perlu adanya 
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penambahan setelah tanah diolah untuk budidaya tanaman. Penambahan bahan organik dapat 

meningkatkan ketersediaan P dalam tanah. Pengaruh bahan organik terhadap ketersediaan P 

dapat secara langsung melalui proses mineralisasi atau secara tidak langsung dengan 

membantu mendorong P yang terfiksasi terikat Sari et al., (2017) 

Perlakuan yang sama pada penelitian sebelumnya yaitu menurut Marak, (2023) 

menjelaskan bahwa perlakuan bahan organik pada P-tersedia tanah yaitu P0 = 7, P1 = 9, P2 = 

19, dan P3 = 23. Setelah ditanami kangkung darat, jumlah bahan organik dilihat pada gambar 

3 yaitu terjadi penurunan dikarenakan oleh penyerapan bahan organik oleh kangkung darat, 

terbawa erosi. Sisa bahan organik pada P0 yaitu 6, pada perlakuan P1 yaitu 8, pada P2 yaitu 

10, dan pada P3 yaitu 12. 

Tabel 3. Nilai rata-rata P Tersedia 

Perlakuan (P) Rata-rata 

P0 6,46  

P1 8,02  

P2 10,52  

P3 11,82  
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut 

LSD pada taraf nyata 0,05. 

  

Gambar 3. P-tersedia Tanah Pada Lahan Tanaman Kangkung Dengan Perlakuan Bahan 

Organik Rumput Laut Coklat 

KTK (Kapasitas Tukar Kation) 

Hasil analisis KTK tanah di lahan budidaya kangkung yang telah diberi perlakuan 

bahan organik rumput laut cokelat (Sargassum Polycystum) telah didapatkan hasil yaitu pada 

perlakuan P0=22, P1=26, P2=28, dan P3=30. Pada perlakuan P0, menunjukkan bahwa kriteria 

sifat KTK tanah masuk dalam kategori sedang karena nilai kerentangan dari P0=22. 

Sedangkan pada perlakuan P1, P2, dan P3 menunjukkan bahwa kriteria sifat pada KTK tanah 

dikategorikan tinggi karena nilai kerentangan dari P1, P2, dan P3 lebih dari (>24). Menurut 

LBT, (1983) bahwa KTK pada kerentangan <5 dikategorikan sangat rendah, sedangkan pada 

rentang 5-16 dikategorikan rendah, pada kerentangan 17-24 dikategorikan sedang, pada 
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kerentangan 25-40 dikategorikan tinggi, dan pada kerentangan >40 dikategorikan KTK sangat 

tinggi. Hal ini didukung oleh pernyataan Arviandi et al., (2015) bahwa besarnya KTK dalam 

tanah dipengaruhi oleh sifat-sifat tanah itu sendiri, antara lain reaksi tanah (pH), tekstur tanah 

atau kandungan liat, bahan organik tanah, pengapuran, dan pemupukan  

Hasil dari uji Anova dan uji lanjut LSD yaitu ada pengaruh yang signifikan, terlihat 

pada gambar 4 bahwa nilai rata-rata P0, P1, P2, P3 terhadap perlakuan bahan organik rumput 

laut cokelat sangat berpengaruh pada KTK tanah. Menurut Wanarso (2015) dalam Afandi et 

al.,(2015) menjelaskan bahwa KTK (Kapasitas Tukar Kation) sangat mempengaruhi jumlah 

kalium yang ditempati tanaman dan pada umumnya tanah dengan KTK tinggi memiliki 

kemampuan untuk menyimpan dan memproduksi K lebih banyak, begitupun juga sebaliknya 

pada tanah dengan KTK rendah maka kemampuan untuk menyimpan K juga rendah. 

Mukhlis (2007) dalam Puja & Atmaja, (2018) mengatakan bahwa semakin banyak 

kandungan bahan organik dan semakin halus struktur tanah, maka semakin besar pula 

kandungan KTK tanah tersebut, begitu juga sebaliknya semakin berkurang kandungan bahan 

organik dan semakin kasar struktur tanah,maka semakin berkurang juga kandungan KTK dari 

tanah tersebut. Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa pada perlakuan P0, P1, P2, dan P3 

terhadap KTK tanah, masih dapat digunakan dan ditanami tanaman setelah pengolahan tanah 

sehingga tidak dibutuhkan lagi penambahan bahan organik pada tanah.  

Tabel 4. Nilai rata-rata Kapasitas Tukar Kation 

Perlakuan (P) Rata-rata 

P0 22,68  

P1 26,61  

P2 28,34  

P3 30,51  
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut 

LSD pada taraf nyata 0,05. 

 

Gambar 4. KTK Tanah Pada Lahan Tanaman Kangkung Dengan Perlakuan Bahan Organik 

Rumput Laut Coklat 

pH Tanah 
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Berdasarkan hasil laboratorium bahwa pH tanah pada lahan tanaman kangkung yang 

diberi perlakuan bahan organik rumput laut coklat (Sargassum Polycystum) yaitu P0=7,99, 

P1=7,97, P2=8,04 dan P3=8,03. Berdasarkan kriteria sifat tanah menunjukkan bahwa 

perlakuan P0, P1, P2 dan P3 dikategorikan dalam pH tanah sangat tinggi (agak alkalis), LBT 

(1983) mengatakan bahwa pH tanah pada kisaran <4,5 dapat dikategorikan sangat rendah 

(sangat masam), pada kisaran 4,5-5,5 pH tanah dikategorikan rendah (masam), pada kisaran 

5,5-6,5 dapat dikategorikan sedang (agak masam), pada kisaran 6,6-7,5 kategori tinggi 

(netral), sedangkan pada kisaran 7,5-85 dapat dikategorikan pH tanah sanga tinggi (agak 

alkalis), dan >8,5 dikategorikan sangat tinggi (alkalis). Tanah dianggap masam ketika pH nya 

dibawah 5,5. Proporsi tanah masam yang tinggi disebabkan oleh fakta bahwa Indonesia 

memiliki iklim yang lembab Syahputra Lubis et al., (2015). Kisaran pH terbaik untuk 

ketersediaan P dalam tanah yang terbaik adalah antara 6,0-7,0 Firnia (2018). 

Berdasarkan perlakuan bahan organik rumput laut coklat (Sargassum Polycystum) 

terhadap pH tanah, didapatkan hasil dari uji laboratorium yaitu P0=7,99, P1=7,97, P2=8,04, 

dan P3=8,03. Pada perlakuan P0, P1, P2, dan P3 menunjukkan bahwa masuk dalam kriteria 

tanah yang dikategorikan dalam pH tanah sangat tinggi (agak alkalis). Tanah dengan pH 

dibawah 7 mengandung unsur hara yang rendah dan kondisi ini menyebabkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman kurang optimal Syofiani et al., (2020). 

Pada penelitian terdahulu dengan perlakuan bahan organik yang sama yaitu Marak, 

(2023) mengatakan nilai rata-rata dari P0 = 8,30, P1 = 8,25, P2 = 8,17, dan P3 = 8,15. Setelah 

ditanami tanaman kangkung darat, sisa bahan organik pada pH tanah yaitu 0,31, sehingga bisa 

dilihat pada gambar 5 diatas sisa bahan organik pada pH tanah yaitu P0 = 7,99. Pada 

perlakuan P1 juga mengalami penurunan pH tanah sebesar 0,28 sehingga sisa bahan organik 

pada pH tanah yaitu 7,97 sedangkan pada perlakuan P2 sisa bahan organik pada pH tanah 

yaitu 0,13 sehingga sisa bahan organik pada pH tanah yaitu 8,04. Pada perlakuan P3 juga 

mengalami pengurangan bahan organik pada pH tanah yaitu 0,12 sehingga sisa bahan organik 

pada pH tanah adalah 8,03. Ini menandakan bahwa perlakuan P1, P2, dan P3 masih 

tersedianya bahan organik dan bisa ditanami tanaman pada tanah yang dikategorikan netral. 

Pemberian dolomit dapat meningkatkan pH tanah dan ketersediaan unsur hara N, P, dan K 

Basuki & Winarso, (2021). 

Tabel 5. Nilai rata-rata pH Tanah 

Perlakuan (P) Rata-rata 

P0 7,99 

P1 7,97 

P2 8,04 

P3 8,03 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut 

LSD pada taraf nyata 0,05. 
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Gambar 5. pH Tanah Pada Lahan Tanaman Kangkung Dengan Perlakuan Bahan Organik 

Rumput Laut Coklat 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkna hasil uji Anova dan uji LSD menunjukkan bahwa perlakuan P1, P2, dan 

P3 mengalami peningkatan yang bertahap antara perlakuan 5 ton/ha, 10 ton/ha, dan 15 ton/ha 

pada pengamatan C-organik, N-total, P-tersedia dan KTK pada tanah. Sedangkan pada 

pengamatan pH tanah memiliki nilai yang naik turun dimana pada perlakuan P1 memiliki 

nilai pH terendah dan perlakuan P2 memiliki pH tertinggi. Bahan organik rumput laut coklat 

berpengaruh pada perlakuan tanah dengan nilai kandungan unsur hara yang masih tersedia 

yaitu KTK dan pH tanah sehingga tidak dibutuhkan lagi penambahan bahan organik untuk 

pengolahan lahan budidaya selanjutnya. Sedangkan pada C-organik, N-total, dan P-tersedia 

pada tanah masih perlu adanya penambahan bahan organik. Oleh sebab itu, dalam 

pembudidayaan selanjutnya perlu adanya penambahan bahan organik untuk menaikkan nilai 

taraf kandungan KTK, pH, C-organik, N-total, dan P-tersedia agar tanah dapat berpotensi 

dengan baik. 
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